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LANDASAN TEORI

A. Pengertian, Fungsi dan Unsur-Unsur Hadits
1. Pengertian Hadits
Kata Hadits berasal dari bahasa Arab yaitu al-Hadits*> Bentuk
jamaknya adalah: al-Hadlits, al-Hidsan dan Hudsan.® Adapun bentuk
yang sering dipakai adalah Hadits. Secara formal linguistik, Hadits
bermakna al-Jadid Min al-Ashya’ (sesuatu yang baru) sebagai lawan dari
al-Qodim (yang lama), al-Khabar (berita) atau kalam (pembicaran) baik

bersifat verbal atau non verbal (tulisan).?*

Dari segi istilah, ulama muHaditsin berbeda pendapat dalam
mendefinisikan Hadits. Menurut Fatchur Rahman dalam bukunya Ikhtisar
Musthalahul Hadits, menyatakan perbedaan tersebut disebabkan karena
terpengaruh oleh terbatas dan luasnya objek peninjauan mereka masing-
masing, akibatnya memunculkan dua macam Ta rif al-Hadits, yakni: ta'rif

yang terbatas dan fa rif yang luas.?’

a. Ta'rif al-Hadits yang terbatas.

2K ata ini telah menyatu kedalam kosakata bahasa Indosnesia dengan tranliterasi hadis
yang berarti perintah, perkataan, dan perbuatan Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Sahabat-
sahabatnya dan para periwayat hadis. Lihat, Pius A partanto & M dahlan al-Barry, Kamus limiah
popular (Surabaya : Arkola, 1994), 210.

3Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadits (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 26.

2*Hasbi al-Shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar limu Hadits (Semarang: PT Pustaka Rizki
Putra), hal. 30.

Fatchur Rahman, Jkhtisar Musthalahul Hadits..., 20.
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Sebagaimana dikemukakan oleh jumhur muHaditsin®:

“Jalah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw, baik
berupa perkataan, perbuatan, pernyataan (faqrir) dan sebagainya”.

Ta’rif ini mengandung empat macam unsur, yakni perkataan,
perbuatan, pernyataan dan sifat-sifat atau keadaan-keadaan Nabi
Muhammad saw yang lain, yang semuanya hanya disandarkan kepada
beliau saja, tidak termasuk hal-hal yang disandarkan kepada sahabat

dan tidak pula kepada tabi’iy.

Pemberitaan terhadap hal-hal tersebut yang disandarkan
kapada Nabi Muhammad saw. disebut berita yang Marfu’, yang
disandarkan kepada sahabat disebut Mauguf, dan yang disandarkan

kepada tabi’iy disebut Magthu’.

b. Ta'rif al-Hadits yang luas.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh sebagian muhadditsin,
tidak hanya mencakup sesuatu yang dimarfu’kan kepada Nabi
Muhammad saja, tetapi juga perkataan, perbuatan dan taqri’’’ yang

disandarkan kepada sahabat dan tabi’iy pun disebut al-Hadlits, yakni

*Ibid.,

?'Tagqrir adalah Isim masdar dari kata garara, menurut bahasa, taqrir berarti penetapan,
pengakuan, atau persetujuan. Lihat, louis Ma’luf, al-munjid Fi al-Lughah Wa A 'laam (Beirut : Dar
al-Mashriq, 1992), 616. sedangkan menurut istilah ilmu Hadits, taqrir berarti perbuatan sahabat
dan ternyata dibenarkan oleh Nabi
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sifatnya baik kholgiyah maupun khulugiyah. 28 Sebagaimana dikatakan

oleh Muhammad Mahfudh.
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"Sesungguhnya bukan hanya yang dimarfu’kan kepada Nabi
saw saja, melainkan dapat pula disebutkan pada apa yang
mauquf (dihubungkan dengan perkataan, dan sebagainya dari
sahabat), dan pada apa yang magqthu’ (dihubungkan dengan
perkataan dan sebaginya dari tabi’iy.”

Secara terminologi pada umumnya ulama muhadditsin
mensinonimkan definisi Hadits dan Sunnah, segi sesuatu yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad saw, berupa ucapan, perbuatan,

tagrir dan sifatnya baik khalgiyah maupun khulugiyah®

Namun ada juga ulama yang membedakannya dengan alasan
mereka masing-masing seperti ulama ushul figh yang memandang
Sunnah lebih utama dari pada Hadits, yakni mencakup sabdanya

saja.>’

2. Fungsi Hadits Terhadap al-Quran.

;:M. Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits (Beirut: Dar el-Fikr,tt),19.
Ibid,
30gubhi as-Salih berpendapat bahwa Hadits lebih umum dari sunnah. Bila Hadits secara
umum mencakup sabda dan perbuatan Nabi maka sunnah hanya mencakup perbuatannya saja.
Lihat,Subhi ash-Shalih, Membahas Iimu-ilmu Hadits, terj, Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2007), 23.
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Fungsi Hadlts terhadap al-Quran adalah sebagai berikut:

a. Hadits sebagai pendukung.

Hadits berfungsi sebagai pendukung dan pemerkuat apa yang
telah disebutkan al-Quran tanpa menambah dengan rincian atau
penjelasan yang sering disebut dengan bayan tagrir.*' Dalam hal ini
Hadits datang dengan keterangan atau perintah yang sejalan dengan
kandungan al-Quran, bahkan persis sama baik dari segi keumumannya
(mujmalannya) maupun perinciannya (fafshil), seperti keterangan
Rasulullah mengenai wajibnya shalat, puasa, zakat, haji dan lain

sebagainya yang termuat dalam Hadits beliau.*?
“4 2.8, 3 ,o),’ ’,‘0// K11 -ty > 24043 o7 12 484 ° .
Bl gy At 35 118n Ofy Y AY ST G3gD i o S (o
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“Islam dibangun atas lima perkara (pondasi), yaitu kesaksian
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah
Rasulullah, mendirikan shalat, membayar zakat, puasa pada
bulan Ramadhan dan menunaikan haji bagi yang mampu.”

Hadits tersebut sebagai fagrir (penegas) ayat-ayat al-Quran

sebagai berikut:

.. 5eShghg Blialt ga8ls ...

3'Yusuf Qardhawi, Kajian Kritik Pemahaman Hadit (Jakarta: Islamuna Press, 1994), 83.
32y uslem Musahadi, Ulumul Hadits (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), 70.
33Bukhari, Shahih Bukhari, Jilid 1. (t.t: Dar al-Fikr, 2000), 45
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"Dan tegakanlah oleh mu shalat dan bayarlah zakat.™**

b. Sebagai penjelas.
Hadits berfungsi sebagai penjelas dan penafsir ayat-ayat al-

Quran yang datang secara mujmal (global), ‘am (umum) dan mutlag.>

1)  Menafsirkan serta merinci ayat-ayat al-Quran yang bersifat

global, contoh:
ol Sreyb by Dienb g gl gd i B 991 G o3t
(78) 39425 &
“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir mencapai

gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh, sesungguhnya
shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat)”*

Ayat ini di tafsir dan dirinci oleh Hadits Nabi:

Ed

et ggats s o

“Shalatlah kamu sekalian sebagaimana kamu melihat aku
shalat.”™’

2)  Mentakhsis (mengkhususkan) ayat-ayat al-Quran yang bersifat

‘Am (umum). Contoh:

¥Departemen Agama R1, Mushaf Al-Quran Terjemah (Jakarta: Pena Pundi Aksara),2:83.
SYuslem, Ulumul Hadits..., 71.

3%Depag, Al-Quran, 17:78.

¥"Bukhari, Shahin, Jitid I ..., 176.
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“Diharamkan atas kamu (memakan) bangkai, darah dan daging
Babi....”**

Di takhsis dengan Hadits Nabi saw.:

° o

QWA BT5 Sadis &gt ouzal 66 ouss s & S
Jedalizisie

“Dihalalkan bagi kita dua macam bangkai, yaitu bangkai ikan
dan bangkai belalang.”*

3)  Memberi batasan atau faqyid terhadap ayat-ayat al-Quran yang
bersifat mutlag. Contoh Hadits Nabi yang memberi penjelasan
tentang anak dapat mewarisi harta orang tuanya dan

keluarganya:

coms k3 Y B gt ST 285951 2 1K0 5

rd

“Allah telah mewasiatkan tentang bagian-bagian anakmua yakni

untuk laki-laki sama dengan dua bagian anak perempuan.”*

Ayat diatas tidak menyebutkan syarat-syarat mewarisi diantara

mereka, kemudian Hadits menetapkan syarat, antara lain orang

%Depag, Al-Quran, 5:3.

*Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah; Terj. Abdullah Shanhaji dkk (Semarang: Asy-Syifa’,
1993), 45.

“Depag, 4I-Quran, 4:116.
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muslim tidak boleh mewarisi orang kafir begitu sebaliknya

sebagaimana Hadits Nabi:
bl a5 el &Y

“Si Muslim tidak dapat mewarisi harta si kafir, begitu pula
halnya si kafir tidak dapat mewarisi harta si Muslim.”*!

c. Hadits berfungsi sebagai penetap hukum, yang tidak terdapat dalam
al-Quran yang disebut bayan tasyri’. Contoh Hadits Nabi saw. yang
mengharamkan pengumpulan (poligami) antara seorang perempuan

dengan bibinya:

<

g alad s Vs @ateg ahadt Gnd assdl

“Tidak boleh dikumpulkan (dimadu) antara seorang perempuan
dengan ammah (saudari bapak)nya dan seorang perempuan
khalalah (saudari ibu)nya.”*?

Unsur-unsur Hadits
Tiga unsur pokok yang merupakan bagian dalam penelitian Hadits,

yaitu:

a. Sanad
Kata al-Sanad menurut bahasa adalah al-Mu'tamad, yang

berarti sandaran.*® Hal ini karena pada sanadlah matn bersandar.

4 Abu Dawud, Swnan Abu Dawud (Riyadh : Makiabah al-Ma'arif, 1424H),358.
“Muslim, Shahih Muslim, Jilid I (Damaskus: Dar el-Thayyibah, 2006),1028.
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Menurut istilah ahli Hadits, sanad adalah: jalan yang

menyampaikan kita kepada matn Hadlits*

Sanad mengandung dua bagian penting yakni: nama-nama
periwayat yang terlibat dalam periwayatan Hadits dan lembaga-
lembaga periwayatan Hadits yang digunakan oleh masing-masing
periwayatan dalam meriwayatkan Hadits yang bersangkutan misalnya

sami'tu, akhbarani, 'an, ‘anna.®®

Sanad berfungsi sebagai pengantar data mengenai proses
sejarah dan pengoperan informasi Hadits narasumbernya atau media

pertanggungjawaban ilmiah bagi asal usul fakta teks Hadits.

b. Matan
Matan Menurut bahasa adalah: Punggung jalan (muka jalan),
adapun dengan kata matan dalam ilmu Hadits ialah penghujung sanad.

Yakni sabda Nabi saw.*

¢. Rawi
Kata al-Rawi menurut bahasa berarti Nagl al-Hadits, yaitu

orang yang meriwayatkan atau memindahkan Hadits.*" Sedangkan

*Hasbi al-Shiddiqiy, Sejarah...,168

*Ibid.,

“SM. Syuhudi Isma'il, Metodologi Penelitian Hadits Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992).
6 A1-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar-..., 168

"M. Ajjaj, Ushul..., 8
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menurut istilah, rawi adalah memindahkan Hadits dari seorang guru

kepada orang lain, atau membukukannya kedalam kumpulan Hadlits.

Pemindahan Hadits itu dinamai Rawi. Rawi pertama adalah
shahaby dan rawi terakhir ialah yang membukukannya, umpamanya

Ahmad bin Hanbal. Beliau adalah perawi terakhir bagi kita.**

4. Periwayatan Hadits
a. Lafadh periwayatan Hadits
Perlu diketahui bahwa perbedaan cara perawi menerima Hadits
dari guru yang memberikan, maka berbeda pula lafadh-lafadh yang
dipakai. Perbedaan tersebut mengakibatkan pada penilaian Hadlits.
Lafadh-lafadh  untuk  menyampaikan  Hadits  dapat

dikelompokan pada dua kelompok, yaitu:

1) Lafadh meriwayatkan Hadits bagi para perawi yang mendengar

langsung dari gurunya sebagai berikut:

“Saya telah mendengar, Kami telah mendengar”

Kemudian:

.Uu,uu\,ujg\,dxﬁ-i,w»,k;.\,

“8 Al-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar..., 170
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“Seseorang telah bercerita kepadaku, Seseorang telah berbicara kepada
kami, Seseorang telah mengabarkan padaku atau pada kammi, Seseorang

telah memberitahukan kepadaku atau pada kami”

Lapadz ini menjadikan nilai Hadits yang diriwayatkan tinggi
martabbbatnya. *’

2) Lafadh riwayat bagi rawi yang mungkin mendegar sendiri atau

tidak mendengar sendiri, seperti:
LB S )

“Diriwayatkan oleh, dihikayatkan oleh, Dari”’

b. Hadits mu ‘an ‘ an dan Hadits muannan

Jika seorang rawi meriwayatkan suatu Hadits dengan lafadh
‘an, maka Haditsnya disebut Hadits mu'an’an. Dan jika seorang rawi
meriwayatkan dengan lafadh anna (bahwasanya), maka Haditsnya
disebut muannan, dan juga bisa disebut muannin.’’

Suatu Hadits yang diriwayatkan dengan cara tersebut agar
dapat dihukumi sebagai Hadits muttasil harus memenuhi syarat-syarat
sebagai berikut:

Munurut Bukhari, Ibn al-Madiny dan para muhagigin,
hendaknya:

1) Mu'an’in bukan seorang mudallis
2) Mu’an’in harus pernah berjumpa dengan orang yang pernah

memberinya.

4Rahman, Ikhtisar..., 252-253.
1bid., 254.
S'bid., 255.
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Menurut Imam Muslim hendaknya: Si mu’an’in itu harus
hidup semasa dengan orang yang pernah memberinya.

Menurut sebagaian ulama yang lain: Si mu ‘an’in atau muannin
harus diketahui dengan yakin, bahwa ia benar-benar menerima Hadits

tersebut dari gurunya.*

B. Klasifikasi Hadits
Klasifikasi Hadits dilihat dari keadaan sanad dan matnnya memang
cukup banyak macamnya, tergantung pada variasi keadaan sanad dan matn
yang ada.*® Dalam kaitannya dengan penelusuran Hadits, maka secara garis
besar diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu klasifikasi Hadits di tinjau

dari segi kuantitas dan kualitas periwayatannya

1. Kilasifikasi Hadits di tinjau dari kuantitas periwayat.
a. Hadits Mutawatir
Ditinajau dari segi bahasa, mutawatir adalah yang berturut-

turut.”>* Menurut istilah Hadits mutawatir adalah:

51 & il 02 o 01 o oh fbss 6 W it s b5
Bgih 1L
“Hadlits yang diriwayatkan oleh banyak orang yang menurut

adat mustahil mereka bersepakat untuk berdusta. (jumlah
banyak itu) sejak awal sanad sampai akhirnya..”*’

2Ibid., 255-256.

M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),
25

5:Utang Ranuwijaya, /lmu Hadits (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), Hal. 123.

SIbid, 124
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Hadits yang termasuk dalam kategori ini dikenakan
persyaratan yang cukup ketat. Dalam hal sanad, periwayat berjumlah
banyak dan bersambung dalam setiap tingkatan (awal sampai akhir)**
yang mana mereka mustahil berkolusi melakukan dusta. Dalam hal
matn, haruslah hasil tanggapan panca indra seperti dilihat, didengar

sendiri oleh periwayat bukan melalui nalar/pengambilan kesimpulan.
Hadits mutawatir terbagi tiga macam, yaitu:

1) Mutawatir al-Lafdhi yaitu: Hadits yang mutawatir 1afadhnya. 5

2) Mutawatir al-Ma’nawy ialah: Hadits mutawatir yang rawi-rawinya
berlain-lainan dalam menyusun redaksi pemberitaan, tetapi
susunan redaksinya terdapat persesuaian (maknanya saja).*®

3) Mutawatir al-Amaly adalah amalan agama (ibadah) yang
dikerjakan oleh Rasulullah SAW, kemudian diikuti oleh para
Sahabat, lalu diikuti oleh para Tabi'in dan seterusnya diikuti ileh
generasi demi generasi, sampai pada kita sekarang ini.>

Ulama Hadits menetapkan bahwa Hadits mutawatir bersifat

at’iy al-Tsubut, sehingga tidak memerlukan penelitian sanaa',60 tidak
Qat’iy g8 p

S6Terdapat beberapa pendapat yang mengemukakan tentang jumlah perawi sebagai syarat
Hadits mutaawatir, yaitu empat/ lima/ dua pulul/ empat puluh. Lihat, Fatchur Rahman, Ikhtisar
Musthalahul Hadits (Bandung: Al-Ma’arif, t.t.),79

S’Fatchur Rahman, Ikhtisar ..., 81.

8Ibid.,83

9Syuhudi Ismail, Pengantar Iimu Hadis (Bandung: Angkasa,1987) 138.

©Hal ini tidak berarti bahwa terhadap Hadits yang berstatus mutawatir tidak dapat
dilakukan penelitian lagi. Penelitian terhadap Hadits mutawatir tetap saja dapat dilakukan, hanya
saja yang menjadi tujuan penelitian adalah pembuktian apakah Hadits tersebut berstatus mutawatir
bukan pembuktian kualitas sanad dan matan Hadits. Selain itu, dapat saja terjadi bahwa scorang
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ada kepentingan untuk membahas penilaian dan wajib menerima

seluruhnya secara yakin/dharury.

b. Hadits Ahad
Ibn Hajar al Asqalani mengemukakan bahwa Hadits ahad
meliputi Hadits mashhur, ‘aziz dan gharib. Dilihat dari
kehujjahannya, ketiga macam Hadits itu ada yang maqbul (diterima

sebagai hujjah) dan ada yang mardud (ditolak sebagai hujjah).®'

Hadits ahad menghasilkan ilmu nazari’y yaitu ilmu yang
menggantungkan pada pemikiran/perenungan serta penarikan
kesimpulan (konklusi).* Jumhur ulama sepakat bahwa beramal
dengan Hadits ahad yang telah memenuhi ketentuan magbul,

hukumnya wajib.®

Ditinjau dari jumlah periwayat, Hadits ahad terbagi menjadi

tiga bagian, yaitu :

1) Mashhur
Mashhur menurut bahasa adalah isim maf’ul dari sha-ha-
ra, yang artinya mengamalkan suatu hal dan memperlihatkannya.
Sedangkan menurut istilah, Hadits mashhur adalah Hadits yang

diriwayatkan oleh tiga periwayat atau lebih dalam setiap tingkatan,

peneliti yang melakukan penelitian sebuah Hadits tadinya tidak mengetahui kategori Hadits yang
ditelitinya, ssetelah melakukan penelitian barulah dia mengetahui bahwa yang ditelitinya ternyata
Hadits mutawatir. Lihat, Syuhudi, Metodologi..., 29

IM. Ajjaj al Khatib, Ushul..., 302-303

*Mahmud Al-Tahhan, Taysir Musthalah al-Hadits (Surabaya: Toko Kitab al-Hidayah,tt)
22.

M. Ajjaj, Ushul, 302. Terdapat satu golongan yang menolak Hadits ahad sebagai hujjah
yaitu kaum rafidhah (salah satu sekte khawarij). Lihat, ‘Umar Hashim, Qawaid..., 153.
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namun belum sampai pada derajat mutawatir. Hadits mashhur

mempunyai sinonim yaitu Hadlts al-mustafid %*

2) ‘Aziz
Secara bahasa ‘aziz berasal dari kata ‘Azza ya ‘Izzu yang
berarti sedikit/langka. Hal ini karena jumlah Hadits ‘aziz sangat
sedikit. Dan ada pula lafadh ‘za ya ‘azzu yang berarti kuat dan
kokoh, karena Hadits ini akan menjadi kuat dan kokoh apabila ada

Hadits serupa yang diriwayatkan dari jalur lain.

Menurut istilah, Hadits ‘aziz adalah Hadits yang
diriwayatkan oleh perawi yang berjumlah tidak kurang dari dua
orang dalam setiap tingkatan. Hal ini berarti, walaupun di
riwayatkan oleh tiga atau lebih periwayatan, namun ada satu
tingkatan saja yang diriwayatkan oleh dua periwayat, maka Hadits

tersebut termasuk dalam keriteria ‘aziz.

3) Gharib
Secara bahasa, gharib bermakna menyendiri atau jauh.
Menurut istilah, gharib berarti Hadits yang menyendiri karena
diriwayatkan oleh seorang periwayat walaupun hanya dalam satu

tingkatan termasuk dalam keriteria Hadits gharib®® Persamaan

$4Sebagian ulama membedakan antara Hadits mashhur dan Hadits mustafid dengan
mengemukakan bahwa Hadits mustafid lebih khusus dari pada Hadits mashhur, karena dalam
Hadits mustafid disyaratkan jumlah periwayatnya sama. Sedangkan dalam Hadits mashhur tidak
disyaratkan demikian dan istilah ini untuk menunjukan keunggulan dari Hadits ‘aziz dan Hadits
gharib. Lihat, al Tahhan, Taysir..., 22

M. Aijjaj, Ushul, 302. Terdapat satu golongan yang menolak Hadits ahad sebagai hujjah
yaitu kaum Rafidhah (salah satu sekte Khawarij). Lihat “Umar Hashim, Qawa’id, 153.



28

Hadits gharib adalah Hadits al-fard.*® Karena terdapat hubungan

timbal balik baik secara bahasa maupun secara istilah.

2. Klasifikasi Hadits ditinjau dari kualitasnya.®”’
Pada awalnya, Hadits hanya terbagi dalam dua kategori yaitu
Hadits maqbul (Hadlts yang diterima dan dapat di jadikan hujjah / Hadits
shahih) dan Hadits mardud (Hadits yang ditolak atau tidak dapat di
jadikan hujjah / Hadits dha’if). Pada masa at-Tirmidzi (pencetus istilah
Hadits hasan) yang menyebutkan pembagian Hadits yang di tinjau dari
segi kualitasnya terbagi menjadi tiga tingkatan.’® Berikut ini akan

dijelaskan masing-masing tingkatan tersebut.

a. Hadits Shahih
Shahih atau Sahih menurut bahasa Indonesia berarti sah, benar
sempurna, lihat dan pasti.®” Kata ini sebagai lawan dari sagim yang

berarti batal. Menurut istilah, Hadlts shahih adalah :

Yy gk o B s fats Bl 46 S dld u

®Sebagaimana Hadits mashhur, Hadits gharib dan Hadits al-fard inipun ada yang
membedakannya. Ulama Hadits membedakan dari segi banyak sedikitnya pemakaian istilah “fard”
di pakai untuk kesendirian yang mutlak tanpa di batasi oleh apapun. Sedangkan istilah “gharib” di
pakai untuk kesendirian yang relatif yang terletak pada pangkal (ujung) sanad. Istilah fard dan
gharib tidak boleh disamakan dengan syadz karena dalam istilah syadz terdapat dua syarat yang
harus dipenuhi yaitu kesendirian dan ketidak samaan.sedangkan dalam istilah fard dan gharib
hanyalah terfokus pada mutlaknya kesendirian. Lihat, Subhi al Salih, Membahas, 209.

Penggolongan Hadits ditinjau dari kualitasnya memang sangat perlu dilakukan untuk
mempermudah nilai Hadits yang diteliti dalam hubungannya dengan dapat atau tidak dapatnya
digunakan hujjah. Lihat Syuhudi, Metodologi, 34.

® Adapun Mudasir membagi menjadi lima bagian dengan memasukan Hadits Maqgbul
dan Mardud, lihat Mudasir //mu Hadis (Bandung: Pustaka setia, 2005),141.

%Pius A Partanto, Kamus...,687
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"Hadlts yang dinukilkan (diriwayatkan) oleh rawi yang adil,
sempurna ingatan, sanadnya bersambung-sambung, tidak
berillat dan tidak janggal..”™

Muhadditsin, fugaha dan usuliyyin bersepakat bahwa Hadits
shahih adalah hujjah yang mewajibkan pelaksanaan atas apa yang
dikandungknya baik yang diriwayatkan oleh seoran perawi atau lebih

dan adanya periwayatan dari jalur lain atau tidak.

Muhadditsin membagi Hadits shahih menjadi dua bagian
yaitu: Pertama, Shahih li dzatihi adalah Hadits shahih yang memenuhi
sifat-sifat magbul secara sempurna persyaratannya seperti: sanad
bersambung, periwayat bersifat adil dan dhabith, terhindar dari syadz
dan illar.”' Kedua Hadits shahih li ghayrihi adalah Hadits yang tidak
sempurna pada sebagian syaratnya yakni tidak sempurna unsur
dhabith, tetapi didukung oleh Hadits serupa dari jalur lain yang

menguatkannya.

. Hadits Hasan

Hasan menurut bahasa berarti bagus dan baik.”> Meurut istilah

Hadlits hasan adalah :

S Y5 Jlas 5o B e 2has B 26 Jie A5

rd

"®Fatchur Rahman, /khtisar...,117
" Ibid., 123
"2Pius, kamus...,215
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“Hadits yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh perawi yang
adil tetapi rendah tingkat kekuatan daya hafalnya dan selamat dari
kejanggalan dan cacat.””

Hadits hasan dapat diterima (menjadi hujjah) oleh seluruh
fugaha, mayoritas muhadditsin serta ushuliyyin. Sebagaimana Hadits
shahih, Hadlits hasan juga terbagi menjadi dua yaitu hasan li dzatihi
sebagaimana definisi di atas dan hasan li ghayrihi yaitu Hadits yang
pada mulanya Hadits dhaif, namun terdapat riwayat lain yang
bersesuaian maknanya sehingga naik derajatnya menjadi hasan li

ghayrin™

¢. Hadits Dhaif

Hadits Dhaif ialah:

Rsdlgl il bozh e 52 51 bk b

“Hadits yang kehilangan satu syarat atau lebih dari syarat-syarat
Hadits shahih atau Hadits hasan.””

Tingkatan kehujjahan Hadits dhaif terdapat tiga pendapat
ulama’, Pertama, mengamalkan Hadits dhaif secara mutlak baik
tentang halal dan haram, fardhu dan wajib dengan syarat tidak

ditemukan Hadits lain. Ulama yang menganut pendapat ini

*Menurut definisi yang dikemukakan, pada dasamya Hadits shahih sama dengan Hadits
hasan. Perbedaanya hanya pada tingkat kedhabithannya. Lihat Rahman, /khfisar...,135

’Subhi al Salih, Membahas..., 151

"*Rahman, /khtisar..., 166



31

diantaranya Imam Ahmad dan Abu Dawud. Kedua, mengamalkan
Hadits dhaif hukumnya mustahab untuk keutamaan beramal dalam
perkara-perkara Sunnah dan makruh. Diantara ulama’ yang menganut
pendapat ini adalah Abu Bakr Ibn al-Farabi. Ketiga, Hadits dhaif sama

sekali tidak dapat diamalkan dalam hal apapun (Ibn Hajar al-Haitami).

Ulama membagi Hadits dhaif menjadi dua bagian. Pertama,
Hadits dhaif yang disebabkan terputusnya sanad yaitu Hadits mursal,
munqath’l, mu’dal, mudallas, dan mu’allal. Kedua, Hadits dhaif yang
disebabkan sesuatu selain terputusnya sanad, yaitu Hadits mudhaf,

mudtarrib, munkar, matruk, maqlub, dan muafraj.76

C. Langkah-Langkah Penelitian Hadits.

Ada dua unsur pokok penting dalam menentukan shahih atau tidaknya
sebuah Hadits, yaitu sanad’’ dan matn’® Hadits. Keduanya merupakan jalinan
yang saling membutuhkan antara yang satu dengan yang lain dan tidak bisa
dipisahkan. Sanad merupakan sisi luar dari Hadits sedangkan matn sisi

dalamnya.

M. Ajjaj, ‘Ushul..., 337-349

7’Sanad adalah jalan yang dapat menghubungkan Matanul Hadits kepada Nabi saw. Lihat
Fathur Rahman, /khtisar, 40.

8Matan adalah membicarakan atau materi berita yang diperoleh sanad yang terakhir,
Lihat Fathur Rahman, /khtisar, 39).
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1. Kritik Sanad

Kaidah keshahihan sanad adalah segala syarat, kriteria, atau unsur-
unsur yang harus dipenuhi oleh suatu Hadits yang berlawanan.” Para
ktirikus Hadits menyebut istiah ”Shahih al-Isnad”’ yang maksudnya adalah
ketetapan tentang keshahihan sanad tidak harus disertai matnnya, karena
bolah jadi di dalam matn terdapat unsur syadz maupun illat. Hal ini
berlainan dengan istilah Hadits shahih yang berarti bahwa Hadlts tersebut

nilainya shahih baik sanad maupun matnnya.*

Untuk menilai kualitas suatu Hadits, terdapat talak ukur yang telah
ditetapkan oleh ulama sebagai acuan sejak masa ulama’ mutaqaddimin.®!
Namun belum memberikan penjelasan secara rinci tentang kriteria Hadits
shahih melainkan hanya memberikan penjelasan tentang ketentuan berita

yang bisa dipegangi seperti :

a) Tidak boleh diterima riwayat Hadits dari orang yang dikenal tidak
memiliki ilmu Hadits

b) Tidak boleh diterima riwayat Hadits dari orang yang suka berdusta,
mengikuti hawa nafsunya dan tidak mengarti apa yang diriwayatkan.

c¢) Tidak boleh diterima riwayat Hadits dari orang yang ditolak

kesaksiannya.

119

M. Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadits (Jakarta: Bulan Bintang, 1995),

8Qubhi al Salih, Membahas, 154.
81Ulama Mutaqaddimin adalah ulama Hadits sampai abad 3H. Lihat, Syuhudi, Kaedah,
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d) Tidak boleh diterima suatu riwayat Hadits terkecuali dari orang yang
tsigah.
Setelah ulama mutagaddimin menetapkan kriteria Hadits shahih,

asy-Syafi’i,*

al-Bukhari dan Muslim® menyusul dengan memberikan
kriteria persyaratan Hadits shahih. Definisi Hadits shahih sebagaimana
telah dijelaskan di atas,** mengemukakan bahwa persambungan rangkaian
periwayat, keadilan serta kedhabithan perawi adalah kriteria untuk
keshahihan sanad. Sedangkan terhindarnya syadz dan illat selain kriteria

untuk keshahihan sanad juga kriteria untuk keshahihan main. 85 Kelima

unsur kaidah keshahihan sanad dan matn akan dijelaskan sebagai berikut:

a) Sanad Bersambung
Yang dimaksud sanad bersambung adalah tiap-tiap periwayat
dalam sanad Hadits menerima riwayat Hadits dari periwayat terdekat

sebelumnya yang mana hal ini terus berlangsung sampai akhir

®Imam Syafi’l mengemukakan penjelasan yang lebih konkrit dan terurai tentang
persyaratan Hadits ahad yang dapat di jadikan hujjah yaitu tentang periwayat 1] Dapat di percaya
pengalaman agamanya, 2] Di kenal jujur dalam menyampaikan Hadits, 3] Memahami dengan baik
Hadits yang diriwayatkan, 4] Mengetahui perubahan makna Hadits apabila terjadi perubahan
lafadl, 5] Mampu menyampaikan Hadits secara lafadl (tidak secara makna), 6] Terpelihara
hafalannya atau catatannya apabila ia meriwayatkan melalui kitabnya, 7] Tidak terjadi perbedaan
lafadinya apabila Hadits yang diriwayatkannya tersebut di riwayatkan pula oleh perawi lain, 8]
Terlepas dari perbuatan penyembunyian cacat (tadlis).

Tentang riwayatnya disyaratkan bersambung sampai kepada Nabi atau dapat juga tidak
sampai kepada Nabi. Kriteria yang disampaikan di atas, penckannya pada sanad dan cara
periwayatan Hadits, sanad Hadits yang dapat dijadikan hujjah tidak hanya berkaitan dengan
kualitas dan kapasitas pribadi sanad saja, melainkan berkaitan pula dengan persambungan sanad.
Lihat, al Syafi’l, al-Risalah, vol 2 (Kairo: Maktabah Dar Turas, 1979), 369-371.

8 A1 Bukhari dan Muslim tidak membuat definisi tegas tentang Hadits shahih. Namun
demikian, kedua ahli Hadits mengemukakan berbagai macam penjelasan tentang kriteria Hadits
yang berkualitas shahih.

841 ihat kembali definisi Hadits shahih pada halaman 11

85K elima unsur Hadits shahih di atas, merupakan syarat komulatif bukan syarat alternatif.
Hal ini berarti apabila ada salah satu unsur yang tidak terpenuhi, maka tidak dapat di sebut sebagai
Hadlits shahih.
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sanad.®  Jadi, seluruh rangkaian periwayat mulai yang disandari
mukharrij sampai perawi yang menerima Hadits dari Nabi, saling

memberi dan menerima dengan perawi terdekatnya.

Untuk mengetahui bersambung atau tidak bersambungnya
suatu sanad, muhadditsin menempuh langkah sebagai berikut.
Pertama, mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti.
Kedua, mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat melalui
kitab Rijal al-Hadits (kitab yang membahas sejarah hidup periwayat
Hadits) dengan tujuan untuk mengetahui apakah setiap periwayat
dengan periwayat terdekat dalam sanad itu terdapat sutu zaman dan
hubungan guru murid dalam periwayatan Hadits. Ketiga, meneliti
lafadh yang menghubungkan antara periwayat dengan periwayat
terdekatnya dalam sanad.®’ Al-Khatib al-Baghdadi memberika term
sanad bersambung adalah seluruh periwayat tsiqah (adil dan dabit)
dan antara masing-masing periwayat terdekatnya betul-betul telah
terjadi hubungan periwayatan yang sah® menurut ketentuan tahammul
wa al ada al Hadits yaitu kegiatan penyampaian dan penerimaan

Hadlits.

Berkaitan dengan persambungan sanad, kualitas periwayat

terbagi kepada #sigah dan tidak fsigah. Dalam penyampaian riwayat,

$5Subhi al Salih, Membahas..., 145.

¥ Syuhudi, Kaedah..., 128.

*Periwayatan yang sah bukan hanya ditentukan oleh kesezamanan antara periwayat
terdekat dalam sanad melainkan juga ditentukan oleh cara yang tidak diragukan ketika periwayat
menerima riwayat Hadits yang bersangkutan. /bid, 153-154
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periwayat yang #sigah memiliki akurasi yang tinggi karena lebih dapat
dipercaya riwayatnya. Sedangkan bagi periwayat yang tidak zsiqah,
memerlukan penelitian tentang keadilan dan kedhabithannya yang

akurasinya di bawah perawi yang tsiqah.

Suatu sanad yang seluruh periwayat bersifat fsigah (ad! dan
dhabith), tetapi rangkaian para perawinya tidak bersambung, maka
sanad Hadits tersebut tidak shahih li dhabith. Demikian pula tidak
berkualitas shahih apabila rangkaian para perawi suatu sanad tampak

bersambung namun salah seorang atau lebih ada yang tidak tsigah.

b) Perawi Yang Adil
Kata adil berasal dari kata adala, ya’dilu, adalatan wa
‘udulatan, yang berarti lurus, tidak berat sebelah, tidak zalim dan tidak
menyimpang.89 Kata adil juga telah menjadi kosa kata bahasa
Indonesia yang artinya tidak berat sebelah, tidak memihak atau

sepatutnya dan tidak sewenang-wenang.90

Menurut istilah, muhadditsin mengemukakan banyak definisi
antara lain M. Ajjaj al Khatib mendefinisikan perawi yang adil adalah
perawi yang konsisten dalam menjalankan agama, bermoral dan jauh
pula dari hal-hal yang menjatuhkan harga diri.”! Mahmud al Tahhan

mendefinisikan perawi yang adil adalah setiap perawi yang muslim,

®Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits (Jakarta; Gaya Media Pratama, 1996) 159
9W]JS Poerwadarminta, Kamu Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993) 6.
9'M. Ajjaj al Khatib, Ushul..., 305.
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mukallaf (baligh), berakal sehat, tidak fasig dan selalu menjaga
muru’ah. Sifat adil berkaitan dengan integritas pribadi seseorang
diukur menurut ajaran Islam. Mayoritas muhadditsin berpendapat
bahwa seluruh sahabat’ dinilai adil berdasarkan al-Qur’an, Hadlits dan
[jma. Namun demikian, setelah dilihat lebih lanjut, ternyata bahwa
keadilan sahabat bersifat mayoritas (umum) dan ada beberapa sahabat
yang tidak adil. Jadi pada dasarnya para sahabat Nabi dinilai adil

kecuali apabila terbukti telah berprilaku yang menyalahi sifat adil.®

Untuk mengetahui  keadilan perawi pada umumnya

muhadditsin mendasarkan pada:

1) Popularitas keutamaan pribadi periwayat dikalangan ulama
Hadits.

2) Penilaian dari para kritikus Hadits tentang kelebihan dan
kekurangn pribadi periwayat Hadits**

3) Penerapan kaidah al-Jarh Wa al-Ta'dil terhadap Hadits yang
berlainan kualitas peribadi periwayat tersebut.”®

c) Periwayat Yang Dhabith

92Gahabat adalah orang yang pernah berjumpa dengan Nabi dan beriman kepadanya dan
mati sebagai orang Islam, Lihat, M. Zuhri, Hadits Nabi..., 37

*>Syuhudi, Kaedah..., 160-168

%*Terdapat perbedaan dalam penilaian terhadap pribadi dan kekuatan hafalan perawi
karena keadilan dan kedhabitan perawi itu sendiri bervariasi schingga bervariasi pula tingkatan
penilaian dikalangan kritikus Hadits yakni para kritikus yang selektif dalam periwayatan Hadits
(mutasyaddid), para kritikus yang longgar dalam periwayatan Hadits (mutasahil), dan para kritikus
yang berada diantara keduanya (mutawassit).

Hasbi ash-Shiddiqiey, Pokok-Pokok Dirayah Hadits, Jilid 2 (Jakarta: Bulan Bintang,
1997), 32



37

Menurut bahasa, al-Dhabith berarti yang kokoh, kuat, cermat,
terpelihara dan yang hafal dengan sempurna.’® Menurut istilah,
muhadditsin  memberikan definisi yang berbeda-beda seperti
mendengarkan dan memahami pembicaraan secara benar lalu
menghafalnya  secara  sungguh-sungguh  sehingga  mampu
menyampaikan hafalannya kepada orang lain dengan baik.”” Ada pula
ulama’ yang mengemukakan bahwa dhabth adalah mendengarkan
riwayat sebagaimana seharusnya, memahami secara detail lalu
menghafalnya secara sempurna mulai dari saat mendengarkan riwayat

tersebut hingga menyampaikannya kepada orang lain.*®

Berdasarkan definisi di atas, kiranya dapat menyimpulkan
bahwa perawi yang dhabith (kuat hafalannya) adalah perawi yang
mampu merekontruksi Hadits yang didengarnya dan mampu
menyampaikannya kepada orang lain. Jadi, terdapat dua unsur ke-
dhabithan perawi. Pertama, pemahaman dan hafalan yang baik atas
riwayat yang telah didengarnya.” Kedua, mampu menyampaikan
riwayat yang dihafalnya dengan baik kepada orang lain kapan saja dia

kehendaki.'”® Kemampuan hafalan seseorang mempunyai batas

*Utang Ranuwijaya, /lmu Hadits (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996) Hal. 161

*7 Abu Zahrah, Ushul Figh (t.t: Dar al Fikr Arabi,t.t), 232

* Subhi al Salih, Membahas..., 128

*Tolak ukur ke-dhabithan periwayat adalah hafalannya, bukan tingkat pemahaman
terhadap Hadits yang diriwayatkan. Namun demikian derajat periwayat yang hafal sekaligus
faham atas apa yang diriwayatkannya di atas periwayat yang hanya hafal saja.

"®Kedua unsur ini biasa disebut dengan dabth sadr jika perawi hafal dengan sempurna
Hadits yang diterima dan mampu memahaminya dengan baik. Dan disebut dabth al kitab jika
perawi memahami tulisan Hadits dalam suatu kitab dan mengetahui kesalahannya dengan baik.
Ibid.
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misalnya karena pikun atau sebab tertentu lainnya. Periwayat yang
mengalami perubahan kemampuan hafalan, akan tetap dimuatkan
sebagai dhabith sampai saat sebelum mengalami perubahan, dan akan

dinyatakan tidak dhabith pada saat setelah mengalami perubahan.

Kedhabitan seorang periwayat dapat diketahui melalui
keaksian ulama, kesesuaian riwayatnya (minimal secara makna)
dengan riwayat yang disampaikan periwayat lain yang telah dikenal

kedhabitannya dan hanya sesekali mengalami kekeliruan. '*!

d) Tidak Adanya Syadz
Menurut bahasa, al-Syadz adalah jarang, yang menyendiri,
yang asing, yang menyalahi aturan serta menyalahi orang banyak.'®
Ulama berbeda pendapat tentang pengertian Hadits syadz menurut
istilah. Menurut Abu Ya’la al khalili, Hadits syadz adalah Hadlts yang

sanadnya hanya satu jalur saja baik perawinya tsigah atau tidak.'®

Al-Syafi’i mengemukakan bahwa Hadits syadz adalah Hadits
yang diriwayatkan oleh seorang periwayat sigah, namun riwayatnya
tersebut bertentangan dengan orang banyak yang juga tsigah.'™
Pendapat inilah yang banyak diikuti karena jalan untuk mengetahui
adanya syadz adalah dengan membanding-bandingkan semua sanad

yang ada untuk matan yang mempunyai topik sama.

'9'Subhi al Salih, Membahas..., 128.
1921 ouis Ma'luf, al-Munjid..., 28-29.
191bn Salah, Mugaddimah... , 36.

1% As-Syafi’l, ar-Risalah, Vol 2, 26.
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Berdasarkan definisi di atas, dapatlah diketahui bahwa syarat
syadz adalah penyendirian dan perlawanan. Syarat Hadits syadz ini
bersifat komulatif. Jadi, selama tidak terkumpul padanya dua unsur
tersebut, maka tidak dapat disebut sebagai Hadits syadz."”® Pada
umumnya, muhadditsin mengakuai bahwa syadz dan illat Hadits
sangat sulit diteliti karena terletak pada sanad yang tampak shahih
dam baru dapat diketahui setelah Hadits tersebut diteliti lebih

mendalam.

e) Tidak Adanya /llat
Menurut bahasa, illat berarti cacat, kesalahan baca, penyakit
dan keburukan. Sedangkan illat menurut istilah adalah sebab
tersembunyi yang merusak kualitas Hadits. Menurut Ali al Madani
dan al Khatib, untuk mengetahui illatr Hadits terlebih dahulu semua
sanad yang berkaitan dengan Hadits yang diteliti, dihimpun sehingga
dapat diketahui syahid dan tabi’. Mayoritas illat Hadits terjadi pada

sanad Hadits. Pada umumnya illat Hadlits berbentuk sebagai berikut:

1)  Sanad yang tampak muttasil dan marfu’ ternyata muttasil namun
mauquf.
2)  Sanad yang muttasil dan marfu’ ternyata muttasil tapi mursal.

3)  Terjadi percampuran Hadits pada bagian Hadits lain.

105u;bhi as Salih, Membahas..., 197.
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4)  Terjadi kesalahan penyebutan periwayat karena berjumlah lebih
dari satu serta memiliki kemiripan nama sedangkan kualitas
perawinya tidak sama-sama #sigah.

2. Kritik Matan.

Yang dimaksud kaidah keshahihan matan (metode kritik matan)
adalah tolak ukur yang dapat digunakan untuk meneliti dan sekaligus
sebagai acuan dalam menilai suatu matan, apakah bersifat shahih atau
dha’if. Apabila dikaitkan dengan definisi Hadits shahih, maka keshahihan
suatu Hadits tidak hanya ditentukan oleh sanadnya saja melainkan

keshahihan matannya juga.'

Kriteria yang menyebutkan bahwa Hadits shahih harus terhindar
dari kejanggalan dan cacat, tidak hanya kriteria keshahihan sanad
melainkan juga untuk matan. Kritik terhadap matan Hadlits telah terjadi
sejak masa Nabi sebagai konsep konsolidasi. Hal ini dibuktikan dengan
107

adanya klarifikasi terhadap apa yang dinyatakan sebagai Hadits Nabi.

Dengan tersebarnya Hadits keberbagai daerah di dunia Islam,

106K aidah ke shahihan sanad Hadits dalam operasionalnya memiliki tingkat akurasi yang
tinggi untuk menentukan kualitas keshahihan suatu Hadits. Oleh karena itu suatu Hadits yang
sanadnya shahih, semestinya matannya juga shahih. Namun ada juga Hadits yang sanadnya
shahih, matannya dhaif. Hal ini terjadi sebenarnya bukan disebabkan oleh sanad Hadits yang
kurang akurat, melainkan lebih disebabkan adanya faktor tertentu yang berkaitan dengan proses
penelitian Hadits yaitu:

Kesalahan dalam melaksanakan penelitian matan seperti karena kesalahan dalam
menggunakan pendekatan.

Kesalahan dalam penelitian sanad.

Matan Hadits yang bersangkutan telah mengalami periwayatan secara makna yang
ternyata mengalami kesalahan pemahaman. Lihat, Syuhudi, Metodologi, 124.

19Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadits, Terj, A, Yamin (Jakarta:
Pustaka Hidayah, 1992), 86
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kemungkinan kekeliruannya timbul. Konsekwensinya, kebutuhan akan

dikritikpun semakin tampak.

a. Unsur-unsur Kaidah Keshahihan Matan.

Sebagaimana penjelesan di atas, dapatlah kita ketahui bahwa
unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh matan berkualitas shahih adalah
terhindar dari syadz dan illat seperti dalam sanad, penelitian syadz dan
illat dalam matan pun sulit dilakukan.'® Hal ini didukung oleh
minimnya kitab yang membahas tentang syadz dan illat Hadits dalam

matan. 109

b. Aplikasi Kaidah Keshahihan Matan
Sebagaiman dalam penelitian sanad, ulama Hadits mengalami
kesulitan ketika menentukan kaidah keshahihan matan, yakni unsur
terhindar dari syadz dan illat, mereka tidak menjelaskan penggunaan

butir-butir sebagai tolak ukur dalam menentukan keshahihan matan.

Ulama Hadits berbeda pendapat dalam menetapkan tolak ukur
yang dijadikan sebagai landasan seperti Ibn al Jauzly mengemukakan
bahwa setiap Hadits yang bertentangan dengan akal atau ketentuan

pokok agama maka, Hadits tersebut adalah palsu. Al Khatib

1%8) fenurut al Adlaby, ada tiga faktor yang menyebabkan kesulitan penelitian matan yaitu
1] Kitab yang membahas kritik matan dan metodenya sangat langka. 2] Pembahasan matan pada
kitab-kitab tertentu termuat di berbagai bab schingga sulit di kaji secara khusus. 3] Adanya
kekhawatiran menyatakan sesuatu yang bukan Hadits padahal itu Hadits dan sebaliknya. Lihat, al
Adlaby, Manhaj, 20-23

199K jtab yang membahas khusus tentang metode kritik matan yaitu karangan Salah ad Din
al Adlaby yang berjudul Manhaj Naqd al Matan ‘Inda ‘Ulama al Hadits an Nabawi.



42

menetapkan bahwa suatu Hadits dinyatakan magbul apabila

memenuhi tolak ukur sebagai berikut:

1)
2)
3)

4

3)

6)

Tidak bertentangan dengan akal sehat.

Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur’an yang muhkan.

Tidak bertentangan dengan Hadits mutawatir.

Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi
kesepakatan ulama masa lalu.

Tidak bertentangan dengan dalil yang pasti.

Tidak bertentangan dengan Hadits yang shahih atau yang lebih
kuat.

Menurut al Adzahabi, tolak ukur yang digunakan sebagai

pendekatan penelitian matan adalah:

1

Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan roh keberadaan Islam dan sumber
tertinggi perundang-undangan Islam yang bersifat global.
Sedangkan Hadits yang menjelaskan secara rinci. Berdasarkan
logikanya, penjelasan tidak boleh bertentangan materi yang
dijelaskannya.

Untuk memahami Hadits dengan benar (terhindar dari
penyimpangan, pemalsuan serta ta’wil yang buruk), hendaklah
Hadits dipahami berdasarkan petunjuk yang sudah pasti

keberadaannya dan diyakini keadilannya. Apabila ditemukan
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Hadits yang  bertentangan  dengan al-Qur’an, maka
penyelesaiannya dengan dua aspek yaitu: Pertama, dilihat dari sisi
wurudnya, al-Quran seluruhnya bersifat Qath’iy al-Wurud,
sendangkan Hadits bersifat Dzanniy al-Wurud kecuali Hadits
mutawatir yang jumlahnya pun sedikit karena, Hadits mutawatir
bagaimanapun juga sampai kepada Qath’iy al-Wurud. Oleh karena
itu apabila Hadits yang bersifat idzanniy menyalahi nash al-Qur’an

10 Kedua,

atau Hadits mutawatir, maka secara otomatis tertolak.
dilihat dari dhalalahnya al-Qur’an dalam Hadlts ada yang bersifat
gath’iy dan ada pula yang bersifat dzanniy. Apabila terjadi
pertentangan antara Hadits dan al-Qur’an maka terlebih dahulu
harus dilihat apakah pertentangan tersebut tidak mungkin bisa
dilakukan ta’wil. Suatu Hadits belum bisa dikatakan bertentangan
dengan nash al-Quran selama keduanya masih dapat

dikompromikan. Namun, jika keduanya tidak  dapat

dikompromikan maka Haditslah yang tertolak.'"!

Hadits

Hadits yang digunakan oleh ulama sebagai salah satu tolak
ukur matan dengan cara menghadapkan riwayat Hadits yang
bertentangan dengan Hadlits lain yang lebih kuat sehingga dampak

jika terdapat lafadz-lafadz Hadlits yang bukan merupakan sabda

110 dlaby, Manhaj, 239.

lll]b'-d,



Nabi melainkan hanya tambahan dari periwayat sendiri, baik dari
kalangan sahabat ataupun yang lainnya.

Menolak riwayat Hadits yang didasarkan kepada Rasul
Allah karena bertentangan dengan Hadits Nabi yang lain, maka
dalam hal ini ditetapkan dua syarat. Pertama, antara keduannya
tidak mungkin diupayakan kompromi, sehingga langkah yang
diambil adalah rarjih. Jadi, selama masih ada jalan untuk
kompromi, salah satunya tidak boleh ditolak (mardud).

Kedua, menurut Ibn Hajr yang dijadikan ukuran adalah
Hadits yang lebih tinggi deratjatnya, bukan dalam suatu derajat
yang sama. Hal ini berarti bahwa ditinjau dari segi wurud Hadits
ahad yang bersifat Dzanniy al-Wurud akan tertolak apabila
bertentangan dengan Hadits mutawatir yang bersifat gath 'iy.'"?

Dengan demikian, kejanggalan dalam matn Hadits akan

"3 jdtirab,""* qalb'"> maupun cacat

terditeksi baik berupa idraj,
lain dalam matn. Metode ini telah dipakai oleh para sahabat dalam

kegiatan kritik mereka.''®

"1bid, 273-274.

"Jdraj berarti tambahan (sisipan) dari perawi yang bukan termasuk bagian dari Hadits.
Hadits yang mengandung idraj di sebut mudraj.

"Idtirab, adalah periwayatan Hadits yang diriwayatkan oleh banya perawi dimana satu
sama lain saling bertentangan dan tidak mungkin dilakukan tarjih. Lihat, M, Ajaj, as Sunnah Qabl!
at Tadwin (Beirut: dar al fikr, 1981), 344.

“*Oalb berarti pemutar balikan. Hadits yang redaksi matannya berputar balik karena
kelemahannya hafalan perawi di sebut maqlub. Lihat, ibid, 345

"*Metode kritik Hadits dengan cara menghadapkan suatu riwayat yang bertentangan
dengan riwayat lainnya telah dimulai scjak awal sejarah Hadifs yakni pada masa Abu Bakar as
Siddiq. Beliau adalah sahabat yang sangat hati-hati dan ketat dalam menerima Hadits. M. M.
Azami, Manhaj, 49-50



sehat, realitas empiris dan kebenaran historis. Sebagaiman kita

ketahui bahwa kapasitas akal manusia itu terbatas dan berbeda-
beda. Hal ini akan berdampak dalam memandang kebenaran
(keshahihan) suatu Hadits sehingga hasil yang dicapaipun
berbeda-beda. Akal yang dijadikan tolak ukur adalah akal yang
terisi oleh ajaran-ajaran al-Qur’an dan Hadits.

Hadits yang menyalahi kebenaran realitas iderawi harus
ditolak. Namun bukan berarti semua yang datang dari beliau mesti
harus diserap secara inderawi. Realitas sejarah sebagai unsur
penting yang dijadikan tolak ukur penelitian matn. Realitas sejarah
bukanlah dalam arti umum melainkan sejarah dalam cakupan
terbatas (yang berkaitan dengan kehidupan Nabi/sejarah Nabawi).
Kebenaran sejarah harus didasrkan pada sumber-sumber yang
valid.

4) Kaidah Kebahasaan. He
Dalam menetapkan kualitas matan Hadits tentang qunuth,

tolak ukur yang tidak kalah pentingnya adalah pendekatan

1"Untuk meneliti Hadits dari segi kandungannya seringkali di gunakan pendekatan rasio,
sejarah dan prinsip-prinsip ajaran Islam. Syuhudi, Metodologi Penelitian Hadits Nabi (Jakarta:
Bulan Bintang, 1992), 27

118panelitian matan Hadits dengan pendekatan bahasa sangat diperlukan karena bahasa
Arab yang digunakan oleh Nabi dalam menyampaikan berbagai Hadits selalu dalam susuan yang
baik dan benar. Penggunaan pendekatan bahasa membantu terhadap kegunaan penelitian yang
berhubungan dengan kandungan petunjuk dari matan Hadits yang bersangkutan. Lihat, Syuhudi,
Metodologi, 27.
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semantik (kaidah kebahasaan) yang sangat sulit karena ada
periwayatan dengan makna.

Redaksi matan Hadits yang diterima antara mukharrij satu
dengan yang lain sering berbeda. Hal ini disebabkan adanya
perbedaan dialek bahasa, kecerdasan dan pemahaman masing-
masing perawi yang membawa pengaruh kepada pemahaman
redaksi mamn Hadits tidak sejalan.''® Penelitian mam dengan
pendekatan bahasa menitik beratkan kepada upaya mengingkap
penggunaan susunan bahasa dalam suatu marn Hadits.

Berdasarkan uraian di atas, dapatlah dinyatakan bahwa
walaupun unsur-unsur pokok kaidah keshahihan matn Hadits
hanya dua macam namun, aplikasinya dapat berkembang dan
menuntut adanya pendekatan dengan tolak ukur yang cukup

banyak sesuai dengan keadaan marn yang diteliti.

D. Takhrij al-Hadits

Menurut Dr. Mahmud al-Tahhan, bahwa kata al-Takhrij menurut

bahasa adalah:
251y 3 o Lot gl lass
"Kumpulan dua perkara yang saling berlawanan dalam satu
masalah".'?°
"1bid,,

'2Mahmud al-Tahhan, Mefode Takhrij Dan Penelitian Sanad Hadits, Terj. Ridzwan
Nasir (Surabaya: Bina Ilmu, 1995), 1.
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Selain itu fakhrij ini juga sering dimutlakkan pada macam-macam
pengertian, dan pengertian-pengertian yang popular untuk kata takhrij
diantaranya ialah: al-Istinbath (mengeluarkan), al-Tadrib (melatih atau

membiasakan), dan al-Taujih (menghadapkan).121

Menurut istilah yang biasa dipakai oleh ulama Hadits, kata al-Takhrij

mempunyai beberapa arti, yaitu:

1. Mengemukakan Hadits kepada orang banyak dengan menyebut
para periwayatnya dalam sanad yang telah menyampaikan Hadits
itu dengan metode periwayatan yang mereka tempuh.

2. Ulama mengemukakan berbagai Hadits yang telah dikemukakan
oleh para guru Hadits, atau beberapa kitab, atau lainnya, yang
susunannya dikemukakan berdasarkan riwayat sendiri, atau para
gurunya, atau temannya atau orang lain, dengan menerangkan
siapa periwayatnya dari para penyusun kitab atau karya tulis yang
dijadikan sumber pengambilan.

3. Menunjukan asal-usul Hadits dan mengemukakan sumber
pengambilannya dari berbagai kitab yang disusun oleh para
mukharijnya langsung (yakni para periwayat yang juga sebagai
penghimpun bagi Hadits yang mereka riwayatkan).

4. Mengemukakan Hadits berdasarkan sumbernya atau berbagai

sumbernya, yakni kitab-kitab Hadits yang didalamnya disertakan

121Musahadi Yuslem, Ulumul Hadits, (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), 30.
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metode periwayatannya dan sanadnya masing-masing, serta
diterangkan keadaan para periwayatannya dan kualitas Haditsnya.
5. Menunjukan atau mengemukakan letak asal Hadits pada
sumbernya yang asli, yakni berbagai kitab yang didalamnya
dikemukakan Hadits itu secara lengkap dengan sanadnya masing-
masing; kemudian untuk kepentingan penelitian, dijelaskan

kualitas Hadlits yang bersangkutan. '

Setelah melakukan kegiatan fakhrij sebagai langkah awal penelitian
untuk Hadits yang diteliti, maka seluruh sanad Hadlits di catat dan dihimpun

untuk kemudian dilakukan kegiatan al-/ #ibar.

I'tibar adalah upaya penyertaan sanad-sanad yang lain dalam meneliti
suatu Hadits. Tujuannya untuk mengetahui apakah terdapat periwayat yang
menyendiri atau tidak. Di samping itu juga diketahui ada tidaknya Hadits

pendukung, baik berupa syahid atau mutabi’.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapatlah disistematiskan langkah-

langkah sebagai berikut:

Langkah pertama, melakukan kegiatan takhrij dengan tujuan untuk
mendapatkan tempat Hadits yang dimaksud dari sumber aslinya dan untuk

mengatahui bilamana ada sanad-sanad lain untuk Hadits yang sama.

'2Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadits Nabi, (Jakarta: Renaisan,
2005), 70



49

Selanjutnya melakukan /‘tibar'®

(menghimpun semua sanad dalam sebuah
sekema sanad) dengan tujuan untuk mengetahui adanya shahid dan tabi’
disampin takhrij al-Hadits untuk Hadits-Hadits yang semakna dan fahqiq

dengan metode muqaddimah.

Langkah kedua, meneliti sanad-sanad Hadits yang meliputi kualitas
para periwayat dan persambungan sanad. Setelah itu meneliti kemungkinan

adanya illat dan syadz dan sanad-sanad tersebut.

Langkah ketiga, meneliti keadaan matn Hadits dengan menggunakan
tolak ukur yang kemungkinan adanya cacat maupun kejanggalan didalamnya

untuk menentukan kualitas matrmya.

Langkah keempat, membahas pembicaraan tentang permasalahan yang
ada dengan pendekatan normative — yuridis, sehingga sesuai dengan yang

diharapkan.

Langkah kelima, menyimpulkan dari pembahasan penelitian Hadits

tersebut.

E. Teori Pemaknaan Hadits
Selain dilakukan pengujian terhadap kehujjahan Hadits, langkah lain yang

perlu dilakukan adalah pengujian terhadap pemaknaan Hadirs. Hal ini perlu

'2I'tibar merupakan masdar dari I'tibara. Menurut bahasa adalah peninjauan terhadap
berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatu yang sejenis. Sedangkan menurut
istilah ilmu Hadits berarti menyertakan sanad-sanad yang lain. Untuk sesuatu Hadits tertentu yang
mana Hadits itu pada bagian sanadnya tampak hanya scorang periwayat saja dan dengan
menyertakan sanad lain akan dapat diketahui apakah ada perowi lain atau tidak. Lihat Syuhudi,
Metodologi. 44 - 45
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dilakukan karena adanya fakta bahwa telah terjadi periwayatan Hadits secara

makna, dan hal itu dapat berpengaruh terhadap makna yang dikandung, dan juga

dalam penyampaian Hadits. Nabi selalu menggunakan bahasa yang sesuai dengan

bahasa yang dipakai oleh orang yang diberi pelajaran Hadits, sehingga hal itu

membutuhkan pengetahuan yang luas dalam memahami ucapan Nabi Saw.

Untuk memudahkan dalam memahami suatu teks Hadits diperlukan

beberapa pendekatan yaitu;

1.

Kaidah kebahasaan , termasuk di dalamnya ‘am dank has, mutlag dan
mugqayyad, amr dan nahyi dan sebagainya. Tidak boleh diabaikan adalah
Ilmu Balaghah seperti fasybih dan majaz

Mengahadapkan Hadits yang sedang dikaji dengan ayat-ayat Al-Quran
atau dengan sesame Hadits yang setopik, asumsinya mustahil Rasulullah
Saw mengambil kebijaksanaan Allah, begitu juga mustahil Rasulullah
tidak konsisten sehingga kebijaksanaannya saling bertentangan.
Diperlukan tentang setting social suatu Hadits, ilmu asbab al-wurud cukup
membantu, tapi biasanya kasuistik, Hadits tersebut hanya cocok untuk
waktu dan lokasi tertentu tidak dapat diterapkan secara universal.
Diperlukan juga disiplin ilmu yang lain baik pengetahuan social maupun
pengetahuan alam dapat membantu memahami teks Hadits dan ayat-ayat

Al-Quran yang kebetulan menyinggung disiplin ilmu tertentu.'?*

124 Muhammad Zuhri, Telaah Matan Hadits: Sebuah Tawaran Metodologis (Yogyakarta:

LESFI, 2003), 87



